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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 1. Sintesis komposit CaO/Fe3O4 telah berhasil dilakukan, dengan 

diidentifikasinya puncak pada pola difraksi 2θ= 29,3780˚; 30,1918˚; 

35,6294˚; 43,1931˚; 53,7291˚; 57,1870˚ dan 62,8818˚. Hasil karakterisasi 

FTIR pada komposit CaO/Fe3O4 sebelum adsorpsi terdapat gugus fungsi 

Ca-O dan Fe-O pada bilangan gelombang 873,75 dan 561 sampai 628,79 

cm-1. Komposit CaO/Fe3O4 setelah adsorpsi menunjukkan bilangan 

gelombang baru pada 1174,65 dan 1226,73 cm-1 yang merupakan gugus 

fungsi S-O dan C-N. Hasil karakterisasi BET didapatkan luas permukaan 

komposit CaO/Fe3O4 sebesar 110,55 m2/g. Nilai magnetisasi komposit 

CaO/Fe3O4 sebesar 65 emu/g didapatkan dari hasil karakterisasi VSM. 

 2. Waktu kontak pada kondisi optimum komposit CaO/Fe3O4 didapatkan 

pada menit ke 50 dengan daya serap sebesar 12,24 mg/g, konsentrasi pada 

kondisi optimum dari congo red adalah 225 mg/L dengan daya serap 

sebesar 45,16 mg/g dan suhu pada kondisi optimum dari CaO/Fe3O4 dalam 

mengadsorpsi congo red adalah 50 ˚C dengan daya serap sebesar 55,53 

mg/g.  

 3. Model kinetika adsorpsi yang sesuai adalah pseudo orde dua. Isoterm 

adsorpsi yang sesuai adalah isoterm adsorpsi Langmuir. Proses adsorpsi 

bersifat endotermik dan adsoprsi terjadi secara spontan. 

5.2 Saran  

 Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dalam mengadsorpsi zat warna congo 

red menggunakan CaO sehingga dapat dilakukan perbandingan daya serap adsorpsi 

dengan CaO/Fe3O4. 

 


